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KATA PENGANTAR 

Bangsa Indonesia terus berbenah menuju tahun 2045 untuk 
menjadi negara maju. Negara yang memiliki kekuatan ekonomi 
dunia dengan kualitas manusia yang unggul, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan kesejahteraan rakyat yang merata. 
Manusia yang berkualitas akan tercipta dari proses pendidikan yang 
berkualitas pada semua tingkatan, termasuk pendidikan tinggi. 
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi akan 
mewujudkan perguruan tinggi berdampak untuk membangun 
fondasi transformasi sosial dan ekonomi berkelanjutan menuju 
Indonesia Emas 2045. Mahasiswa di program kampus berdampak 
tidak hanya dibekali untuk lulus kuliah tetapi memiliki kemampuan 
mentransformasi keterampilan yang dimiliki dalam kehidupan 
nyata di masyarakat.  

Pendidikan tinggi sudah selayaknya menyiapkan para calon 
pemimpin yang memiliki kemampuan akademik (hard skills) yang 
tangguh, mengembangkan aspek keterampilan kemanusiaan atau 
perilaku personal dan antar personalnya (soft skills). Penyiapan 
mahasiswa baru sebagai calon pemimpin disiapkan melalui 
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). 
Mahasiswa sebagai insan-insan unggul perlu memiliki ketangguhan 
dalam menghadapi perubahan zaman. Mahasiswa perlu memiliki 
intelektualitas yang membumi melalui kampus sebagai pusat 
pembentukan karakter, kreativitas, dan memiliki kontribusi nyata 
dari mahasiswa, khususnya kepada masyarakat, dunia usaha, dan 
juga dunia pengembangan ilmu pengetahuan. PKKMB menjadi 
bagian penting untuk mewujudkan program kampus dampak 
sehingga memberikan kontribusi nyata bagi kehidupan masyarakat.  
 
Merealisasikan kampus berdampak harus terus disosialisasikan tak 
terkecuali kepada mahasiswa baru di setiap perguruan tinggi. Salah 
satu momen yang tepat untuk menyiapkan mahasiswa di kampus 
berdampak melalui PKKMB tahun 2026. Kegiatan ini dapat 
dijadikan titik tolak penguatan karakter dan jati diri bangsa kepada 
mahasiswa baru yang diharapkan menjadi Sumber Daya Manusia 
(SDM) Indonesia Unggul secara akademis, memiliki integritas, 
resiliensi, dan memegang teguh nilai-nilai luhur bangsa. Mahasiswa 

baru diberikan bekal agar mampu berproses dalam melaksanakan 
tridharma perguruan tinggi, sehingga kelak menjadi lulusan yang 
memiliki kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, cinta tanah air, dan 
berdaya saing.  
 
Secara umum materi kegiatan PKKMB meliputi Pancasila, 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan pembinaan kesadaran bela 
negara; pengenalan sistem pendidikan tinggi di Indonesia; 
perguruan tinggi di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0; 
pengenalan growth mindset mahasiswa; pengembangan karakter 
mahasiswa; pengenalan Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan 
Lingkungan (K3L); dan materi lain yang bermanfaat dan dipandang 
perlu sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan perguruan tinggi.  
Panduan ini disusun agar pelaksanaan kegiatan PKKMB di Unila 
memiliki acuan baku tentang bagaimana merencanakan, 
mengorganisasikan, menyelenggarakan, serta mengevaluasi 
kegiatan. Panduan ini mencakup landasan hukum, asas 
pelaksanaan, tujuan dan hasil yang diharapkan, materi PKKMB, 
metode pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Dengan adanya 
panduan ini, dalam kegiatan PKKMB diharapkan tidak terjadi 
penyimpangan dan ada upaya penanganan perundungan, 
pencegahan kekerasan fisik dan psikis dan pencegahan segala 
bentuk kekerasan. Semoga panduan ini bermanfaat bagi perguruan 
tinggi, mahasiswa baru, dan semua pihak dalam penyelenggaraan 
kegiatan PKKMB yang lebih menarik, menyenangkan, dan 
mendidik. Kebijakan ini harus terus disosialisasikan tak terkecuali 
kepada mahasiswa baru di Unila.  

Tujuan kegiatan ini adalah menyiapkan mahasiswa baru melewati 
proses adaptasi mahasiswa dengan lingkungan yang baru dan 
memberikan bekal untuk keberhasilannya menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi. Kegiatan ini dapat dijadikan titik tolak 
pembinaan idealisme, penguatan rasa cinta tanah air, dan 
kepedulian terhadap lingkungan, juga dalam rangka menciptakan 
generasi yang berkarakter. PKKMB Unila Tahun 2026 dilakukan 
dengan mengacu pada Panduan Umum Pengenalan Kampus bagi 
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Mahasiswa Baru yang dikeluarkan melalui dengan Surat Edaran 
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 
472/DST/B.B2/DT.01.01/2026 tanggal 19 Juni 2026 tentang 
Pedoman Umum PKKMB 2026.  

PKKMB telah direncanakan secara matang agar dapat dijadikan 
momentum bagi mahasiswa baru untuk mendapat informasi yang 
tepat mengenai sistem pendidikan di perguruan tinggi baik bidang 
akademik maupun non-akademik. PKKMB juga diharapkan dapat 
menjadi penyadaran akan adanya hal-hal yang dapat menghambat 
studi mahasiswa baru termasuk dapat menghambat pencapaian 
tujuan nasional misalnya masalah radikalisme, terorisme, 
penyalahgunaan narkoba, kekerasan seksual, plagiarisme, korupsi, 
dan lainnya. Upaya peningkatan rasa persatuan dan kesatuan serta 
cinta tanah air diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan 
PKKMB.   

Kegiatan PKKMB dilaksanakan dalam rangka memperkenalkan hak 
dan kewajiban mahasiswa baru pada kegiatan akademik, 
kemahasiswaan dan administrasi di Unila sehingga mereka akan 
lebih mudah beradaptasi dengan kehidupan Perguruan Tinggi, serta 
memperkuat rasa nasionalisme dan penanaman nilai-nilai 
pancasila bagi mahasiswa baru.  
 

Bandar Lampung, 3 Agustus 2026 

Rektor, 

 

Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., IPM., ASEAN Eng. 
NIP. 196505101993032008 
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I. PENDAHULUAN 

Peserta didik yang melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi akan merasakan berbagai perbedaan yang cukup 
signifikan bila dibandingkan dengan pembelajaran yang ditempuh 
sebelumnya, baik aspek akademik maupun aspek sosial budaya. 
Dalam rangka menyiapkan mental dan memberikan gambaran 
tentang sistem pembelajaran dan kehidupan di kampus maka 
diperlukan adanya Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa 
Baru untuk mempercepat transisi dan adaptasi dengan lingkungan 
yang baru.  

Pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, 
memiliki peran strategis dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045 
melalui program untuk mendukung pencapaian Asta Cita. Fokus 
program Asta Cita pada delapan misi strategis, pemerintah 
berupaya menciptakan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, 
dan berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Kampus berperan 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu 
pengetahuan serta teknologi untuk meningkatkan daya saing dalam 
menghadapi globalisasi di segala bidang. Pendidikan tinggi yang 
berdampak untuk membangun fondasi transformasi sosial dan 
ekonomi berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045. Mahasiswa 
di program kampus berdampak tidak hanya dibekali untuk lulus 
kuliah tetapi memiliki kemampuan mentransformasi keterampilan 
yang dimiliki dalam kehidupan nyata di masyarakat. Strategi 
merealisasikan kampus berdampak, disosialisasikan tak terkecuali 
kepada mahasiswa baru di setiap perguruan tinggi. Salah satu 
momen yang tepat untuk menyiapkan mahasiswa di kampus 
berdampak melalui PKKMB tahun 2026. 

Salah satu momen yang tepat untuk diseminasi informasi mengenai 
program ini adalah PKKMB. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini 
adalah menyiapkan mahasiswa baru melewati proses transisi 
menjadi mahasiswa yang dewasa dan mandiri, mempercepat proses 
adaptasi mahasiswa dengan lingkungan yang baru, dan 
memberikan bekal untuk keberhasilannya menempuh Pendidikan 
di perguruan tinggi. Kegiatan ini dapat dijadikan titik tolak 

penguatan karakter dan jati diri bangsa kepada mahasiswa baru 
yang diharapkan menjadi Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia 
Unggul secara akademis, memiliki integritas, resiliensi, dan 
memegang teguh nilai-nilai luhur bangsa. 

Unila mengalami tantangan dan sekaligus peluang dalam mendidik 
mahasiswa baru sebagai dampak dari perkembangan era digital. 
Tantangan dan peluang untuk menciptakan kreativitas mahasiswa 
melalui memanfaatkan teknologi dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan berbagai kegiatan kemahasiswaan. Mahasiswa baru 
saat ini sangat erat kaitannya dengan pemanfaatan teknologi dalam 
berbagai aspek kehidupan. PKKMB harus direncanakan secara 
matang agar dapat dijadikan momentum bagi mahasiswa baru 
untuk mendapat informasi yang tepat mengenai sistem pendidikan 
di perguruan tinggi baik bidang akademik maupun non- akademik. 
PKKMB juga diharapkan dapat menjadi penyadaran akan adanya 
hal-hal yang dapat menghambat studi mahasiswa baru. Mahasiswa 
baru melalui kegiatan ini memiliki pengetahuan dan wawasan 
untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan 
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

PKKMB menjadi ajang penyadaran akan pentingnya Pancasila 
sebagai dasar bangsa, pemahaman tentang globalisasi dan revolusi 
industri 4.0 dan society 5.0 yang menuntut mahasiswa untuk 
menjadi orang-orang yang menghayati dan memiliki literasi data, 
literasi teknologi, dan literasi kemanusiaan serta kesiapan untuk 
penguasaan kompetensi yang diperlukan di abad 21. Kompetensi-
kompetensi itu antara lain kemampuan berpikir nalar kreatif dan 
kritis, problem solving, terampil berkomunikasi, berkolaborasi, 
memahami bidang kerja, dan pengembangan kariernya, serta 
pentingnya belajar sepanjang hayat. PKKMB menyiapkan 
mahasiswa baru dalam upaya memitigasi dan menyiapkan tindakan 
yang diperlukan untuk mengantisipasi dan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi bencana alam di daerah melalui pemberian materi 
muatan lokal. Dengan demikian, mahasiswa baru nantinya dapat 
mengambil peran dalam upaya mengurangi risiko terjadinya 
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bencana alam dan bekal dalam menghadapi kondisi bencana alam 
yang tidak bisa dilepaskan dari kondisi geografis bangsa Indonesia. 

Kegiatan PKKMB merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh Unila 
yang merupakan tanggung jawab Rektor Unila. Tidak dibenarkan 
bila Rektor menyerahkan kegiatan sepenuhnya kepada organisasi 
kemahasiswaan, tanpa ada proses pembimbingan dan 
pendampingan yang memadai. Demikian juga Rektor tidak 
diperbolehkan mengembangkan model pengenalan kampus sesuai 
dengan interpretasi masing-masing sehingga terjadi penyimpangan 
antara lain berbentuk aktivitas perundungan oleh mahasiswa 
senior, atribut kegiatan yang membebani mahasiswa baru, 
kekerasan fisik, dan psikis. Kegiatan yang menyimpang dapat 
berakhir dengan adanya korban jiwa yang tentu saja dapat 
menimbulkan kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan bagi 
mahasiswa baru, orang tua, dan masyarakat. 

1.1 Dasar Kegiatan 

PKKMB Unila Tahun 2026 dilaksanakan berdasarkan: 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi;

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Standar
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 49 
Tahun 2024 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Lampung;

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 55 Tahun 2024 tentang Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi;

8. Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 
472/DST/B.B2/DT.01.01/2026 tanggal 19 Juni 2026 
tentang Panduan PKKMB 2026;

9. Surat Keputusan Rektor Universitas Lampung Nomor : 
3900/UN26/HK.00.01/2026 tentang Pembentukan 
Panitia Pelaksana PKKMB Unila Tahun 2026.

1.2 Asas, Tujuan, dan Hasil yang diharapkan. 

A. Asas pelaksanaan PKKMB terdiri dari:

1. Asas keterbukaan, yaitu semua kegiatan PKKMB
dilakukan secara terbuka, baik dalam hal pembiayaan,
materi/substansi kegiatan, dan berbagai informasi
waktu maupun tempat penyelenggaraan kegiatan;

2. Asas demokratis, yaitu semua kegiatan dilakukan
dengan berdasarkan kesetaraan semua pihak, dengan
menghormati hak dan kewajiban masing-masing pihak
yang terlibat dalam kegiatan PKKMB;

3. Asas humanis, yaitu kegiatan PKKMB dilakukan
berdasarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, dan
prinsip persaudaraan, serta antikekerasan;

4. Asas legalitas, kegiatan PKKMB mempunyai kekuatan
hukum dan wajib dilaksanakan oleh semua perguruan
tinggi dan wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa baru
tahun akademik 2026.

5. Asas kesetaraan dan non-diskriminasi, menjamin
perlakuan dan kesempatan yang sama bagi seluruh
mahasiswa tanpa memandang latar belakang sosial,
ekonomi, budaya, ras, agama, jenis kelamin, orientasi
seksual, kondisi fisik, atau status lainnya.
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6. Asas inklusivitas dan aksesibilitas, menjamin bahwa 
seluruh kegiatan PKKMB dapat diakses dan diikuti oleh 
mahasiswa berkebutuhan khusus melalui penyesuaian 
yang layak dan lingkungan yang ramah difabel; 

7. Asas perlindungan dan keamanan, PKKMB 
diselenggarakan dengan menjamin rasa aman, bebas 
dari kekerasan fisik, verbal, seksual, psikologis, 
maupun tekanan berbasis gender dan kekuasaan, serta 
menjunjung hak atas perlindungan integritas diri 
mahasiswa; dan 

8. Asas edukatif, humanis dan demokratis, menekankan 
pengembangan karakter, integritas, dan wawasan 
keilmuan melalui pendekatan yang mendidik, 
membangun, mendorong partisipasi aktif, dialog 
terbuka dan menghormati hak untuk menyampaikan 
pendapat. 

B. Tujuan pelakanaan PKKMB 

Tujuan umum PKKMB tahun 2026 adalah untuk 
memberikan pembekalan kepada mahasiswa baru agar 
dapat lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan kampus 
dan sistem pendidikan di Unila. 
 
 TUJUAN KHUSUS:  

1. Menanamkan kesadaran berbangsa, bernegara, bela negara, 
serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat 
sesuai dengan 4 (empat) konsensus dasar kebangsaan 
(Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika); 

2. Memperkenalkan sistem pembelajaran dan kehidupan 
kampus berdasarkan tridharma perguruan tinggi; 

3. Menanamkan nilai-nilai kebebasan akademik, etika 
akademik dan budaya akademik dalam kehidupannya 
sebagai insan akademik di perguruan tinggi; 

4. Memperkenalkan pentingnya aspek keselamatan, kesehatan 
kerja, dan menjaga kesehatan lingkungan kampus; dan 

5. Memperkenalkan kiat sukses belajar dan mengembangkan 
diri di perguruan tinggi melalui praktik berorganisasi, dan 
berprestasi. 

C. Hasil yang Diharapkan:  

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan PKKMB adalah: 

1. Meningkatnya pemahaman dan pengenalan lingkungan 
barunya, terutama organisasi dan struktur perguruan 
tinggi, sistem pembelajaran dan kemahasiswaan; 

2. Meningkatnya kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta 
tanah air dalam diri mahasiswa baru; 

3. Meningkatnya pemahaman arti pentingnya pendidikan 
yang akan ditempuhnya, pendidikan karakter, dan 
pengembangan kompetensi bagi pembangunan bangsa, 
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari; 

4. Terciptanya persahabatan dan kekeluargaan antar 
mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan; 

5. Tercipta mahasiswa yang selalu mengedepankan sikap 
sebagai intelektual; 

6. Meningkatnya pemahaman kiat sukses belajar dan 
mengembangkan diri di perguruan tinggi; 

7. Terciptanya generasi unggul yang mandiri dan bertanggung 
jawab; dan 

8. Terciptanya pembelajar yang lincah dan tangguh. 

1.3 Materi kegiatan PKKMB terdiri dari:  
Secara umum materi kegiatan PKKMB 2026 terdiri atas: 

1. Kehidupan Berbangsa, Bernegara, Jati Diri Bangsa, dan 
Pembinaan Kesadaran Bela Negara: 

a. Pemahaman tentang Pancasila sebagai dasar negara atau 
ideologi negara, Undang-undang Dasar 1945, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika; 

b. Perwujudan profil pelajar Pancasila: Beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 
berkebhinnekaan global, bergotong royong, mandiri, 
bernalar kritis, dan kreatif; 

c. Pencegahan dan penanggulangan intoleransi, 
radikalisme, terorisme, dan penyebaran paham-paham 
yang bertentangan dengan ideologi negara; dan 
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d. Pemahaman hak dan kewajiban dalam upaya bela negara 
yang dilandasi cinta tanah air dan kesadaran sebagai 
warga negara; 

e. Pengenalan manajerial dan kepemimpinan mahasiswa. 
2. Sistem Pendidikan Tinggi di Indonesia; 

a. Pengenalan sistem pendidikan tinggi di Indonesia; 
b. Kurikulum program studi dan implementasi Kampus 

Berdampak; 
c. Pengenalan growth mindset mahasiswa, pembentukan 

karakter mahasiswa yang menghargai kemanusiaan, dan 
membangun kesehatan mental mahasiswa; 

d. Pengenalan organisasi kemahasiswaan dan kegiatan 
kemahasiswaan yang mencakup penalaran, minat, dan 
bakat; 

e. Pengenalan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
(PPKPT) di Perguruan Tinggi; dan 

f. Penguatan literasi keuangan dan kesejahteraan 
mahasiswa 

3. Perguruan tinggi di era digital dan revolusi industri 
a. Pendidikan tinggi di era revolusi industri 4.0 dan society 

5.0, dan 
b. Etika penggunaan teknologi informasi di lingkungan PT. 

4. Pengembangan karakter mahasiswa 
a. Pengenalan nilai budaya dan etika kehidupan kampus; 
b. Tata krama dan norma kehidupan kampus; 
c. Antiplagiarisme, antiperundungan, antinarkoba, 

antikorupsi, serta antikekerasan seksual; dan 
d. Terampil serta bijak dalam berkomunikasi melalui media 

sosial. 
5. Muatan lokal perguruan tinggi 

a. Sosialisasi fasilitas kesehatan tingkat 1 Unila; 
b. Kewirausahaan mahasiswa; dan 
c. Materi lain yang dipandang perlu sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dan perguruan tinggi. 
 

1.4 Metode Pelaksanaan 
1. Penyampaian materi dilaksanakan dengan metode hybrid 

(daring dan luring). 
2. Kegiatan PKKMB dilaksanakan di GSG dan Fakultas. 

3. Rentang dan waktu pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 4 
(empat) hari, dimulai pada pukul 07.00 dan berakhir 
maksimal pukul 16.30 WIB untuk pelaksanaan hari pertama 
sampai dengan hari ketiga, dan pukul 07.00 sampai 11.30 
untuk hari keempat. 
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II. PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
2.1 Nama Kegiatan 
Nama kegiatan ini adalah: PKKMB Unila Tahun 2026. 
 
2.2 Tema Kegiatan 
Tema kegiatan ini adalah:  
“Unila NextGen: Grow, Connect, Impact ” 
 
2.3 Peserta 
Peserta kegiatan PKKMB adalah mahasiswa baru Unila Tahun 2026 
dan mahasiswa yang belum atau tidak lulus mengikuti PKKMB 
tahun sebelumnya. 
Daftar mahasiswa baru berdasarkan jumlah penerimaan 
mahasiswa baru Unila Tahun 2026 sebagai berikut: 
 

FAKULTAS D3 D4 Profesi S1 S2 S3 Sp-1 Total 

EKONOMI DAN BISNIS 317     722 120 38   1..197 

HUKUM       664 136 25   825 

ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 89     1.146 56 28   1319 

KEDOKTERAN       320 30   22 372 

KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN       1.870 195 28   2093 
MATEMATIKA DAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM 36     735 38 20   829 

PASCASARJANA         57 11   68 

PERTANIAN       1.311 45 17   1.373 

TEKNIK 90 19 15 1.215 35     1.374 

TOTAL 532 19 15 7.983 712 167 22 9.450 

Jumlah mahasiswa baru yang akan mengikuti kegiatan PKKMB 
sejumlah 9.450 orang. 
 
2.4 Status Kegiatan 
PKKMB Unila Tahun 2026 merupakan kegiatan intrakurikuler yang 
wajib diikuti oleh setiap mahasiswa baru dan mahasiswa lama yang 
belum diikuti atau tidak lulus PKKMB Unila pada tahun 

sebelumnya untuk program Diploma (D3/D4), program strata satu 
(S1), dan program pascasarjana (S2/S3) di lingkungan Unila. 

2.5 Waktu dan Tempat Kegiatan 
PKKMB Unila Tahun 2026 dilaksanakan pada tanggal 11 sampai 
dengan 14 Agustus 2026 di kampus Hijau Unila (jadwal kegiatan 
pada Bab IV). Kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 dilaksanakan 
dengan hybrid (daring dan luring). Metode luring dilaksanakan di 
Gedung Serba Guna (GSG) Unila dengan jumlah peserta maksimal 
3.000 mahasiswa. Sedangkan metode daring diikuti oleh sekitar 
6.000 mahasiswa melalui platform Zoom meeting dan Youtube 
Official Unila dari rumah masing-masing.  
Seluruh informasi terkait dengan pelaksanaan PKKMB 2026 dapat 
diakses pada website pkkmb.unila.ac.id. 

2.6 Kelembagaan Pelaksanaan Kegiatan 

Penanggung jawab seluruh kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 
adalah Rektor Unila, sedangkan pelaksanaannya dilaksanakan oleh 
kepanitiaan di bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Akademik 
dan unsur pelaksana tingkat fakultas yang dibentuk melalui 
Keputusan Rektor Unila. 
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III. PERATURAN DAN TATA TERTIB 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan tata tertib ini yang dimaksud dengan: 

1. PKKMB Unila Tahun 2026, selanjutnya disebut dengan 
PKKMB Unila Tahun 2026, adalah program orientasi 
pendidikan tinggi yang dilakukan dalam rangka kegiatan 
akademik dan ekstrakurikuler. 

2. PKKMB Unila Tahun 2026 adalah program orientasi 
pendidikan tinggi bagi mahasiswa baru Unila. 

3. Pemateri adalah seseorang yang dipercaya/mampu untuk 
menyampaikan suatu hal, berita, atau informasi di depan 
umum yang memenuhi syarat dan atau yang disetujui oleh 
pimpinan Unila dan atau pimpinan fakultas di lingkungan 
Unila sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

4. Penyelenggara PKKMB Unila Tahun 2026 adalah Unila. 
5. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 dengan metode hybrid 

(luring dan daring) adalah seluruh mahasiswa baru Unila 
dan mahasiswa lama yang belum mengikuti atau tidak lulus 
PKKMB Unila pada tahun sebelumnya.  

Pasal 2 
1. Pelaksana PKKMB terdiri dari dosen, karyawan dan 

mahasiswa Unila, dengan persetujuan Rektor yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor Unila. 

2. Pelaksana orientasi ekstrakurikuler terdiri dari dosen, 
karyawan dan lembaga kemahasiswaan di lingkungan Unila 
sesuai persetujuan Rektor. 

3. Mereka yang tidak disetujui oleh Rektor dinyatakan bukan 
sebagai panitia pelaksana. 

4. Peraturan tata tertib ini berlaku sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan tugas kegiatan bagi penyelenggara, pemateri 
dan peserta selama berlangsungnya PKKMB Unila Tahun 
2026. 

BAB II 
PENYELENGGARAAN KEGIATAN 

Pasal 3 
Kepanitiaan 

1. Penanggung jawab seluruh rangkaian kegiatan PKKMB 
Unila Tahun 2026 adalah Rektor. Wakil Rektor Bidang 
Akademik selaku ketua panitia pelaksana kegiatan dan 
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni sebagai 
wakil ketua panitia pelaksana kegiatan. 

2. Penyelenggara PKKMB Unila Tahun 2026 adalah Unila, 
dengan membentuk kepanitiaan di tingkat Universitas, 
Fakultas/Jurusan; yang merupakan suatu organisasi 
kepanitiaan yang tidak terpisahkan satu sama yang lainnya 
yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Rektor; dengan 
tugas, tanggung jawab dan wewenang yang disepakati dalam 
suatu rapat kepanitiaan. 

3. Pimpinan Fakultas adalah penanggung jawab di fakultas 
masing-masing, dan menyusun kepanitiaan di tingkat 
fakultas/jurusan dengan Wakil Dekan Bidang Akademik 
dan Kerjasama sebagai koordinator pelaksana kegiatan di 
unit pendidikan/fakultas tersebut yang sesuai dengan 
kedudukannya dalam susunan kepanitiaan di tingkat 
Universitas.  

 
Pasal 4 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

1. Kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 dilaksanakan selama 4 
(empat) hari, terbagi 2 (dua) kegiatan, yaitu 2 (dua) hari 
pertama kegiatan dilaksanakan di tingkat Universitas dan 2 
(dua) hari dilaksanakan di tingkat fakultas. 

2. Kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 dilaksanakan di 
Kampus Hijau Unila bertempat di Gedung Serba Guna (GSG) 
Unila dan fakultas masing-masing. 
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Pasal 5 
Materi dan Metode Kegiatan 

1. Materi kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 ditetapkan oleh 
panitia pengarah. 

2. Pembicara/pemateri ditetapkan oleh panitia pelaksana 
berdasarkan persetujuan Rektor Unila. 

3. Pembicara/pemateri harus mematuhi waktu dan metode 
penyampaian materi yang diatur dan ditentukan oleh seksi 
acara atas persetujuan Rektor Unila dan atau Dekan 
Fakultasnya masing-masing. 

4. Penyampaian bahan-bahan PKKMB Unila Tahun 2026 
kepada peserta hanya dapat dilakukan oleh penyelenggara 
kegiatan. 

5. Penyajian materi dilaksanakan dengan menggunakan 
metode tatap muka langsung, ceramah, non ceramah, dan 
diskusi yang disiarkan secara langsung melalui kanal 
youtube dan media sosial resmi Unila. 

6. Cara pengajuan pertanyaan/tanggapan oleh peserta dapat 
dilakukan secara lisan dan atau tulisan. 

7. Dalam rangka memastikan bahwa peserta mengikuti 
kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026, maka di setiap akhir 
kegiatan akan diberikan tugas pertanyaan terkait materi 
yang telah diberikan. Tugas tersebut harus langsung 
dijawab oleh peserta secara online melalui website 
pkkmb.unila.ac.id sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. 

 
BAB III 

TATA TERTIB 
Pasal 6 

Tata Tertib Panitia Pelaksana 

1. Setiap panitia pelaksana baik pada tingkat universitas 
maupun fakultas wajib memakai tanda panitia, hadir dan 
menandatangani daftar hadir setiap hari kegiatan PKKMB 
Unila Tahun 2026. 

2. Setiap panitia wajib melaksanakan seluruh tugas yang 
menjadi wewenangnya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dengan dedikasi, kejujuran, loyalitas yang tinggi dan 
berkoordinasi dengan koordinator bidangnya masing-
masing;  

3. Setiap panitia pelaksana dilarang keras membuat keputusan 
dan acara tertentu yang tidak melalui koordinasi dengan 
unsur Ketua Pelaksana Kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 
di tingkat universitas dan fakultas; 

4. Setiap panitia pelaksana wajib berpakaian sopan dan rapi, 
serta menjaga ketertiban dan kelancaran kegiatan PKKMB 
Unila Tahun 2026; dan 

5. Setiap panitia pelaksana yang melakukan pelanggaran 
ketentuan PKKMB Unila Tahun 2026 yang berlaku akan 
mendapat sanksi dari Rektor Unila.  

 
 

Pasal 7 
Tata Tertib Peserta 

1. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 baik yang hadir melalui 
tatap muka langsung atau melalui daring, diwajibkan: 
a. Memakai tanda peserta PKKMB Unila Tahun 2026 

dengan warna disesuaikan dengan ciri warna 
fakultasnya masing-masing yang disiapkan oleh panitia 
dan dapat diunduh di website pkkmb.unila.ac.id.  

b. Bagi pria berpakaian baju putih lengan panjang dan 
celana panjang warna hitam (bukan jeans atau 
sejenisnya) selama kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026 
berlangsung. 

c. Bagi perempuan berpakaian baju putih lengan panjang 
dan rok panjang warna hitam selama kegiatan PKKMB 
Unila Tahun 2026 berlangsung. Bagi yang berjilbab, 
memakai jilbab warna hitam. 

d. Selama kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026, peserta 
wajib berpenampilan sopan, bersih, dan rapih. Bagi 
peserta pria rambut harus pendek, tidak dicat dan alami 
(tidak menutup telinga dan kerah baju). Peserta 
perempuan yang berambut panjang wajib mengikat 
rambutnya dengan rapih. 
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2. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 diharuskan menepati 
waktu yang telah ditentukan oleh seksi acara. 

3. Peserta wajib mengisi daftar hadir selama PKKMB Unila 
Tahun 2026 berlangsung melalui website pkkmb.unila.ac.id 
yang akan diumumkan melalui media sosial 
(websites/whatsapp/instagram) BAK Unila. 

4. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 harus mengikuti dengan 
tekun dan sungguh-sungguh seluruh rangkaian kegiatan 
PKKMB Unila Tahun 2026. 

5. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 wajib mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh seksi acara setiap hari melalui website 
pkkmb.unila.ac.id.  

6. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 harus membuat resume 
kegiatan setiap hari yang akan ditulis di blog masing-masing 
(mekanisme dan ketentuan akan disampaikan pada akhir 
PKKMB). Tugas tersebut akan menjadi salah satu penentu 
kelulusan peserta PKKMB Unila Tahun 2026. 

7. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang hadir melalui tatap 
muka langsung harus menempati kursi/tempat yang telah 
ditentukan oleh seksi acara. 

8. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 tidak diperbolehkan atau 
dilarang : 

a. Merokok di dalam ruangan selama mengikuti PKKMB 
Unila Tahun 2026. 

b. Meninggalkan tempat/room meeting setiap sesi 
pertemuan kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026, kecuali 
dalam hal yang mendesak setelah mendapat izin terlebih 
dahulu dari panitia PKKMB Unila Tahun 2026. 

c. Menerima tamu selama kegiatan, kecuali dalam hal yang 
mendesak setelah mendapat izin terlebih dahulu dari 
panitia PKKMB Unila Tahun 2026. 

d. Memakai atau membawa barang-barang 
berharga/perhiasan. 

e. Membawa senjata tajam atau senjata lain yang 
membahayakan, senjata api dan minuman keras atau 
obat-obatan terlarang lainnya. 

f. Berbicara atau melakukan keributan atau kegiatan-
kegiatan lain yang mengganggu jalannya ceramah, 
diskusi atau penjelasan dan latihan-latihan.  

g. Menghargai, menghormati panitia dan peserta lainnya; 
dan/atau 

9. Selama kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026, peserta wajib 
menjaga kebersihan lingkungan Unila, keamanan diri dan 
perlengkapan yang dibawa dan mengikuti protokol 
kesehatan sebelum masuk ke dalam Gedung Serba Guna 
(GSG) Unila. 

10. Selama kegiatan PKKMB Unila Tahun 2026, peserta dilarang 
membawa kendaraan bermotor. 

11. Selalu membaca pengumuman yang ditentukan oleh seksi 
kesekretariatan dan website resmi Unila, pkkmb.unila.ac.id, 
bak.unila.ac.id, atau instagram @offficialunila, @bakunila. 

BAB IV 
SANKSI DAN KRITERIA KELULUSAN 

Pasal 8 
Sanksi 

1. Untuk menghindari terganggunya kelancaran acara PKKMB 
Unila Tahun 2026 dan untuk meningkatkan kedisiplinan, 
panitia pelaksana mengatur sanksi bagi peserta PKKMB 
Unila Tahun 2026 yang tidak mematuhi tata tertib peserta 
PKKMB Unila Tahun 2026 sebagaimana pada pasal 7 
tentang Tata Tertib Peserta PKKMB Unila Tahun 2026; 

2. Setiap peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang melanggar 
tata tertib dicatat dan diberi sanksi berupa ketidaklulusan 
PKKMB Unila Tahun 2026; 

3. Pelaksanaan pemberian sanksi dan penetapan kelulusan 
dilaksanakan oleh panitia pelaksana (Ketua, Wakil Ketua, 
Sekretaris, dan Koordinator pelaksana); 

4. Bidang kesekretariatan menjalankan pemantauan dan 
mencatat kedisiplinan peserta PKKMB Unila Tahun 2026 
sesuai dengan tata tertib yang merupakan bahan evaluasi 
untuk penetapan sanksi dan kelulusan bagi peserta. 

http://www.bak.unila.ac.id/
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Pasal 9 
Penilaian 

1. Terhadap setiap peserta PKKMB Unila Tahun 2026 diadakan 
penilaian yang dilakukan oleh pemateri dan/atau panitia 
penyelenggara. 

2. Penilaian terhadap peserta PKKMB Unila Tahun 2026 untuk 
penentuan kelulusan dilakukan pada beberapa aspek, yaitu: 

a. Kehadiran. 
b. Kepatuhan peserta sesuai tata tertib. 
c. Tugas-tugas. 

3. Penilaian terhadap kehadiran, kepatuhan sesuai tata tertib 
dan tugas-tugas menjadi tanggungjawab seksi 
kesekretariatan tingkat Universitas yang berkoordinasi 
dengan seksi di masing-masing fakultas. 

4. Penilaian tugas peserta dilakukan oleh panitia pelaksana 
universitas. 

 
Pasal 10 

Kriteria Kelulusan 

1. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 dinyatakan gugur (tidak 
lulus) apabila tidak mengikuti acara selama 3 sesi secara 
berturut-turut atau kumulatif. 

2. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang melanggar tata tertib 
lainnya akan dicatat dan diberi sanksi sesuai dengan tingkat 
pelanggaran yang dilakukannya, sebagai berikut: 

a. Peserta yang melanggar tata tertib pasal 7 Ayat (1) 
akan dikenakan sanksi pengurangan nilai sebesar 10 
(sepuluh). 

b. Peserta yang terlambat setiap 5 menit akan 
dikenakan sanksi berupa pengurangan nilai sebesar 
15 (lima belas), dan peserta yang terlambat lebih dari 
15 menit dinyatakan setara dengan tidak hadir pada 
sesi acara yang sedang berlangsung. 

c. Peserta yang melanggar tata tertib pasal 7 Ayat (8) 
akan dikenakan sanksi pengurangan nilai sebesar 20 
(dua puluh). 

d. Peserta yang melanggar tata tertib pasal 7 Ayat (9) 
akan dikenakan sanksi pengurangan nilai sebesar 5 
(lima). 

e. Peserta yang melanggar tata tertib pasal 7 Ayat (10) 
akan dikenakan sanksi pengurangan nilai sebesar 20 
(dua puluh). 

3. Peserta yang tidak mengikuti kegiatan PKKMB Unila Tahun 
2026 yang melakukan pelanggaran tata tertib sebanyak 3 
kali sebagaimana pada ayat 2 dinyatakan gugur (tidak lulus). 

4. Peserta yang tidak mengikuti kegiatan PKKMB Unila Tahun 
2026 dan/atau mengikuti kegiatan yang bukan rangkaian 
acara PKKMB Unila Tahun 2026 selama pelaksanaan acara 
PKKMB Unila Tahun 2026, akan dikenakan sanksi akademis 
yang akan ditentukan kemudian oleh Rektor Unila 
berdasarkan data dari panitia pelaksana. 

5. Bagi peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang akan 
dinyatakan lulus dalam mengikuti kegiatan PKKMB Unila 
Tahun 2026 ini akan memperoleh nilai tertentu yang 
tercantum dalam piagam/sertifikat. 

6. Rektor Unila akan memberikan penghargaan kepada peserta 
PKKMB Unila Tahun 2026 yang lulus dengan nilai terbaik 
berdasarkan penilaian webometrics (konten, viewers, 
backlink, design). 

 
BAB V 

KETENTUAN KHUSUS 
Pasal 11 

 

1. Tidak mengarah pada kegiatan “Perpeloncoan”.  
2. Peserta dilarang menggunakan atribut berupa topi, 

aksesoris, kostum, dan lain-lain di luar ketentuan 
sebagaimana diatur pada pasal 7 Ayat (1); 
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BAB VI 
PENUTUP 
Pasal 12 

1. Selama berlangsungnya PKKMB Unila Tahun 2026, panitia 
tidak menyediakan sarana transportasi bagi peserta dari dan 
ke tempat kegiatan. 

2. Selama berlangsungnya PKKMB Unila Tahun 2026, panitia 
tidak menyediakan akomodasi bagi para peserta. 

3. Selama pelaksanaan PKKMB Unila Tahun 2026, disediakan 
poliklinik dan peserta PKKMB Unila Tahun 2026 secara 
luring yang merasa terganggu kesehatannya agar 
menghubungi dokter/poliklinik yang sudah ditentukan, 
setelah mendapat izin dari panitia pelaksana. 

4. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang karena sesuatu hal 
misalnya sakit atau tidak dapat mengikuti program di 
tingkat fakultas harus memberitahukan secara tertulis 
kepada ketua panitia universitas PKKMB Unila Tahun 2026 
melalui email: bak@kpa.unila.ac.id. 

5. Keterangan pers yang menyangkut segala sesuatu mengenai 
PKKMB Unila Tahun 2026 hanya diberikan oleh ketua 
panitia PKKMB Unila Tahun 2026 atau pejabat lain yang 
ditunjuk. 

6. Peserta PKKMB Unila Tahun 2026 yang memerlukan 
sesuatu keterangan mengenai PKKMB Unila Tahun 2026 
dapat berhubungan dengan panitia PKKMB Unila Tahun 
2026. 

7. Peserta tidak boleh memberikan keterangan pers mengenai 
PKKMB Unila Tahun 2026 tanpa seizin panitia pelaksana. 

Pasal 13 

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan dan tata tertib ini akan 
ditentukan kemudian. 

 

 

Pasal 14 

Peraturan dan tata tertib ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan 
dengan ketentuan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan 
akan diadakan perbaikan seperlunya. 

 
Ditetapkan di : Bandar Lampung 
Pada Tanggal : 3 Agustus 2026 
Rektor,  

 
 
 

Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., IPM., ASEAN Eng. 
NIP. 196505101993032008 
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IV. JADWAL KEGIATAN  

4.1 JADWAL PKKMB UNILA TAHUN 2026 
A. JADWAL PELAKSANAAN PKKMB 2026 TINGKAT UNIVERSITAS 

TANGGAL 11 AGUSTUS 2026 
Waktu Materi Narasumber 

07.00 – 08.00 Persiapan dan Presensi  Panitia 
08.00 – 09.00 Rapat Senat Senat  
09.00 – 09.05 Pengarahan Menteri Dikti dan 

Saintek 
 Video 

09.05 – 10.00 Perkenalan Pimpinan  Pimpinan Universitas Lampung 
10.00 - 10.30 Materi I: 

Dari Kampus untuk lampung: 
Mahasiswa Berdampak bagi 

Daerah 

Gubernur Lampung: 
Rahmat Mirzani Djausal, S.T., M.M. 

10.30 – 12.00 Materi II: 
Gen Z, Demokrasi dan masa Depan 

Indonesia 

Wakil Ketua DPR RI: 
Prof. Dr. Sufmi Dasco Ahmad, S.H., 

M.H. 
12.00 – 13.00 Ishoma   
13.00 – 13.50 Materi III: 

Bela Negara Zaman Now 
Pangdam XXI Raden Intan: 

Mayjen TNI Kristomei Sianturi, 
S.Sos., M.Si.(Han) 

13.50 – 15.40 Materi IV: 
Smart, Safe, and Responsible di 

Era Digital 

Kapolda Lampung: 
Irjen Pol. Helfi Assegaf, S.H., S.I.K., 

M.H. 
15.40 – 16.30 Materi V: 

Integritas Akademik, dan AI 
Bertanggung Jawab 

Wakil Rektor Bidang Akademik: 
Prof. Dr. Eng. Suripto Dwi Yuwono, 

S.Si., M.T. 

B. JADWAL PELAKSANAAN PKKMB 2026 TINGKAT UNIVERSITAS 
TANGGAL 12 AGUSTUS 2026 

Waktu Materi Narasumber 

07.00 – 08.00 Persiapan dan Presensi   
08.00 – 08.50 Materi VI: 

Tumbuh Bersama di Kota 
Kampus 

Walikota Bandar Lampung: 
Hj. Eva Dwiana, S.E., M.Si. 

08.50 – 09.50 Pemberi Beasiswa BI, BSI,Baznas 
09.50 – 10.40 Materi VII: 

Connect & Impact: Organisasi, 
Prestasi, dan Mental Health 

Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni: 

Prof. Dr. Sunyono, M.Si. 
10.40 – 11.30 Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan di Perguruan Tinggi 
(PPK-PT) 

Ketua PPK-PT 

Pencegahan, Pemberantasan, 
Penyalahgunaan dan Peredaran 

Gelap Narkoba (P4GN) 

Ketua P4GN 

11.30 – 12.00 Sosialisasi Fasilitas Kesehatan 
Tingkat I Unila 

Kepala Poliklinik 

12.00 – 13.00 Ishoma   
13.00 – 16.30 Lembaga Kemahasiswaan 

Universitas (BEM U dan UKM) 
Lembaga Kemahasiswaan  

 
C. JADWAL PELAKSANAAN PKKMB 2026 TINGKAT FAKULTAS 

TANGGAL 13 AGUSTUS 2026 
Waktu Materi Narasumber 

07.00 - 07.30 Persiapan dan Presensi   

07.00 – 08.00 Perkenalan Pimpinan Fakultas (Dekan, 
Ketua Senat, Para Wadek, Ketua Jurusan, 
Ketua Prodi) 

Pimpinan Fakultas 

08.00 – 08.30 Pembelajaran di Perguruan Tinggi & 
Plagiarisme 

Dekan 

08.30 – 09.30 Sistem Perkuliahan dan Pembimbingan 
Akademik 

Wakil Dekan Bidang 
Akademik dan Kerjasama 

09.30 - 10.00 Tata Krama dan Norma Kehidupan 
Kampus 

Wakil Dekan Bidang 
Akademik dan Kerjasama 

10.00 – 10.30 Sarana dan Prasarana Menunjang 
Perkuliahan 

Wakil Dekan Bidang 
Keuangan dan Umum 

10.30 – 11.00 Hak dan Kewajiban Mahasiswa Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan dan Alumni 

11.00 – 12.00 Games / Hiburan Maba   
12.00 – 13.00 Ishoma   

13.00 - 16.20 Perkenalan BEM dan UKM-F Pimpinan 
16.20 – 16.30 Tugas Mandiri (Daring) Panitia Universitas 

 
D. JADWAL PELAKSANAAN PKKMB 2026 TINGKAT FAKULTAS 

TANGGAL 14 AGUSTUS 2026 
 

Waktu Materi Narasumber 

07.00 – 07.30 Persiapan dan Presensi   

08.00 – 08.30 Perkenalan Pimpinan 
Jurusan/Prodi 

Kajur/Kaprodi 

08.30 – 09.00 Materi: 
Strategi Perkuliahan yang efektif 

(tentative) 

Kajur/Kaprodi 

09.00 – 11.25 Perkenalan HIMA Jurusan HIMA Jurusan 

11.25 – 11.30 Penutupan Rektor/Video 
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4.2 DAFTAR LEMBAGA KEMAHASISWAAN TINGKAT UNILA 
TAHUN 2026  

 
DAFTAR NAMA LEMBAGA KEMAHASISWAAN TAHUN 2026 

1.   UKM HINDU . 22.    FORKOM KIP KULIAH . 

2.   UKM MERPATI PUTIH  23.    UKM SAINTEK . 

3.   UKM RENANG . 24.    UKM BOLA VOLI . 

4.   UKM BUDDHA . 25.    UKM PRAMUKA . 

5.   UKM TAPAK SUCI . 26.    UKM FORMASI . 

6.   UKM KOIN . 27.    UKM FUTSAL . 

7.   UKM PENELITIAN . 28.    UKM KSR PMI . 

8.   UKM PENCAK SILAT . 29.    UKM ESO  

9.   UKM TENIS LAPANGAN  30.    UKM RAKANILA . 

10.  UKM BIROHMAH 31.    UKM KEBANGSAAN  

11.  UKM PIK R RAYA . 32.    FORMA PMPAP . 

12.  UKM UISA . 33.    UKM KARATE  

13.  UKM SEPAK BOLA .  34.    BEM U. 

14.  UKM KRISTEN  35.    UKM MEKATRON 

15.  DPM U.  36.    UKM MENWA 

16.  UKM GRADIEN . 37.    UKM KOPMA 

17.  UKM ATLETIK  38.    UKM TAEKWONDO 

18.  UKM TEKNOKRA . 39.    UKM MAPALA 

19.  UKM KATOLIK . 40.    UKM PANAHAN 

20.  UKM PSHT . 41.    UKM BULU TANGKIS 

21.  UKM CATUR  42.    UKM PSM 
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PERATURAN REKTOR UNILA 
NOMOR 25 TAHUN 2020 

 
TENTANG 

HAK DAN KEWAJIBAN MAHASISWA 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR UNILA, 
 

Menimbang:  bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 102 
dan Pasal 103 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi Nomor 6 tahun 2015 tentang 
Statuta Unila, perlu menetapkan Peraturan Rektor 
Unila tentang Hak dan Kewajiban Mahasiswa; 

Mengingat:  1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4301); 
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5500); 
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 72 tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unila (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 1045); 
5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Nomor 6 Tahun 2015 tentang 
Statuta Unila (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 518); 
 

 
Atas Persetujuan 
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SENAT UNILA 
 

MEMUTUSKAN: PERATURAN REKTOR TENTANG HAK DAN 
KEWAJIBAN MAHASISWA. 

 
BAB I 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 
1. Unila yang selanjutnya disebut dengan Unila adalah perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan akademik dan dapat 
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun 
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi serta jika memenuhi 
syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. 

2. Rektor adalah Rektor Unila. 
3. Wakil Rektor adalah Wakil Rektor Unila yang membidangi urusan 

kemahasiswaan dan alumni. 
4. Pascasarjana adalah Pascasarjana Unila. 
5. Direktur adalah Direktur Pascasarjana Unila. 
6. Wakil Direktur adalah Wakil Direktur Pascasarjana Unila yang 

membidangi urusan kemahasiswaan dan alumni. 
7. Fakultas adalah Fakultas yang ada di lingkungan Unila. 
8. Dekan adalah Dekan Fakultas di lingkungan Unila. 
9. Wakil Dekan adalah Wakil Dekan Fakultas di lingkungan Unila 

yang membidangi urusan kemahasiswaan dan alumni. 
10. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar pada program 

studi di lingkungan Unila. 
11. Kegiatan kemahasiswaan adalah aktivitas dalam proses 

pembelajaran baik bersifat kurikuler, kokurikuler, maupun 
ekstrakurikuler yang merupakan pelaksanaan tridharma 
perguruan tinggi. 

12. Komisi Disiplin Mahasiswa adalah komisi yang dibentuk oleh 
Rektor, atau Direktur, atau Dekan yang berfungsi sebagai 
pengadil atas pelanggaran terhadap kewajiban dan/atau 
larangan oleh Mahasiswa. 

13. Pelanggaran adalah perilaku yang bertentangan dengan 
kewajiban dan/atau larangan yang dilakukan oleh Mahasiswa. 

14. Pelapor adalah warga Unila. 
15. Terlapor adalah Mahasiswa. 

16. Sivitas akademika Unila yang selanjutnya disebut sivitas 
akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas dosen 
dan mahasiswa Unila. 

17. Warga Unila adalah sivitas akademika dan tenaga kependidikan 
Unila. 

18. Sanksi adalah hukuman pada setiap pelanggaran yang 
dilakukan Mahasiswa. 

19. Hari adalah hari kerja. 
 

Pasal 2 
(1) Peraturan Rektor ini dimaksudkan untuk menjadi pegangan 
Mahasiswa dalam menjalankan kewajibannya sebagai 
Mahasiswa. 
2) Peraturan Rektor ini bertujuan untuk: 

a. terselenggaranya kegiatan tridharma perguruan tinggi 
dengan baik dalam suasana yang kondusif; dan 
b. terwujudnya kehidupan kampus yang tertib dan dinamis 
dalam menunjang kemajuan Unila. 

Pasal 3 
Ruang lingkup Peraturan Rektor ini meliputi: 

a. hak; 
b. kewajiban; 
c. larangan; 
d. Komisi Disiplin Mahasiswa; dan 
e. tata cara pemberian sanksi. 

 
BAB II 
HAK 

Pasal 4 
(1) Setiap Mahasiswa mempunyai Hak: 

a. memperoleh layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 
potensi, dan kemampuannya; 

b. memanfaatkan fasilitas akademik dan fasilitas umum di 
Unila guna memperlancar proses belajar; 

c. mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggung jawab atas 
program studi yang diikutinya dalam rangka penyelesaian 
studi; 

d. memperoleh layanan informasi tentang program studi yang 
diikutinya dan hasil belajarnya  
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e. menyelesaikan studi lebih awal dari ketentuan lama studi 
yang ditetapkan sesuai dengan persyaratan yang berlaku; 

f.  menggunakan kebeba s an akademik dengan mengutamakan 
penalaran dan akhlak mulia serta bertanggung jawab sesuai 
dengan budaya akademik; 

g. pindah program studi di lingkungan Unila dengan memenuhi 
persyaratan yang ditentukan jika daya tampung program 
studi yang dituju memungkinkan; 

h. pindah program studi di luar Unila; 
i.  memperoleh layanan kesejahteraan sesuai ketentuan yang 

berlaku; 
j.  ikut serta dalam kegiatan dan menjadi pimpinan organisasi 

kemahasiswaan Unila; 
k. memanfaatkan jalur perwakilan/organisasi kemahasiswaan 

untuk mengurus kepentingan Mahasiswa, baik akademik 
maupun non akademik; 

l.  memperoleh layanan khusus bagi yang menyandang cacat 
sesuai dengan kemampuan Unila. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai Hak Mahasiswa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai Peraturan Rektor. 

 
 

BAB III 
KEWAJIBAN 

Pasal 5 
Setiap Mahasiswa berkewajiban: 
a. ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali 

bagi Mahasiswa yang dibebaskan dari kewajiban tersebut 
berdasarkan Keputusan Rektor; 

b. mematuhi semua ketentuan yang berlaku di Unila; 
c. ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, 

ketertiban dan keamanan Unila; 
d. menghargai ilmu pengetahuan dan teknologi; 
e. menjaga kewibawaan dan nama baik Unila; 
f.  menjunjung tinggi kebudayaan nasional; 
g. menjunjung tinggi, mengindahkan, dan menaati norma dan 

etika bagi warga Unila; 
h. mengikuti proses pembelajaran sesuai peraturan Unila dengan 

menjunjung tinggi norma dan etika akademik; 

i.  menghormati, tidak merendahkan, atau melakukan penghinaan 
kepada sesama warga Unila; 

j.  mencintai dan melestarikan lingkungan; dan46 
k. memelihara kerukunan dan kedamaian untuk mewujudkan 

harmoni sosial. 
Pasal 6 

Pelanggaran terhadap Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 dikenakan sanksi administratif berupa: 
a. sanksi ringan; 
b. sanksi sedang; dan 
c. sanksi berat. 

Pasal 7 
(1) Sanksi ringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a 

dapat berupa: 
a. teguran lisan; dan 
b. teguran terulis 
(2) Sanksi sedang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b 

dapat berupa: 
a. pelarangan mengikuti kegiatan perkuliahan paling lama 1 
(satu) semester; 
b. pencabutan hak untuk memperoleh fasilitas tertentu; 
c. pencabutan hak dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan; 
dan/atau 
d. mengganti kerugian apabila terdapat pihak-pihak yang 
dirugikan atas pelanggaran yang dilakukan. 
(3) Sanksi berat sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 6 huruf c 

dapat berupa: 
a. pelarangan mengikuti kegiatan perkuliahan paling singkat1 

(satu) semester dan paling lama 4 (empat) semester; atau 
b. pemberhentian menjadi Mahasiswa. 

 
BAB IV 

LARANGAN 
Pasal 8 

Setiap Mahasiswa dilarang: 
a. mengganggu dan menghambat pemenuhan hak sesame 

Mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1); 
b. mengganggu dan menghambat warga Unila dalam 

melaksanakan tugas dan penyelenggaraan kegiatan akademik; 
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c. melakukan pemaksaan untuk menggunakan fasilitas 
pendidikan dan fasilitas umum; 
d. memberikan sesuatu kepada Dosen dan tenaga kependidikan 

untuk keuntungan akademik;  
e. merusak dan mencuri fasilitas pendidikan dan fasilitas umum; 
f. mengancam, menganiaya, dan membunuh warga Unila dan 

masyarakat lain; 
g. menghalangi warga Unila dalam melaksanakan ibadah menurut 

agama dan kepercayaannya; 
h. menghasut dan memprovokasi warga Unila dan Masyarakat lain 

untuk melawan hukum; 
i.  membawa, memakai, mengedarkan, dan menjual narkoba dan 

minuman keras di dalam kampus; 
j. melakukan berbagai bentuk pelanggaran kesusilaan; 
k. melakukan kegiatan permainan dalam bentuk apa pun yang 

dikategorikan sebagai judi; 
l. membawa dan menggunakan senjata tajam, senjata dari bahan 

kimia, dan senjata api; dan 
m. menyebarkan paham dan ajaran yang dilarang dan 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. 
 

Pasal 9 
Ketentuan mengenai jenis sanksi administrati atas pelanggaran 
terhadap kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 berlaku 
secara mutatis mutandis terhadap sanksi administratif atas 
pelanggaran terhadap larangan. 

Pasal 10 
Ketentuan mengenai jenis sanksi administratif atas 
pelanggaranterhadap kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 berlaku secara mutatis mutandis terhadap jenis sanksi 
administratif atas pelanggaran terhadap larangan. 
Pasal 11 
Penegakan hak, kewajiban dan larangan mahasiswa dilakukan 
oleh Komisi Disiplin Mahasiswa. 

 
 
 

BAB V 
KOMISI DISIPLIN MAHASISWA 

Bagian Kesatu 
Kelembagaan 

Pasal 12 
(1) Komisi Disiplin Mahasiswa terdiri atas: 

a. Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas; 48 
b. Komisi Disiplin Mahasiswa Pascasarjana; dan 
c. Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) bersifat kolektif kolegial. 

Pasal 13 
(1) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a terdiri dari: 

a. Wakil Dekan sebagai ketua merangkap anggota; 
b. Ketua Jurusan/Bagian; 
c. Ketua Program Studi; dan 
d. Kepala Sub-Bagian Kemahasiswaan. 

(2) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Dekan. 

 
Pasal 14 

(1) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Pascasarjana sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b terdiri dari: 

a. Wakil Direktur sebagai ketua merangkap anggota; dan 
b. Ketua Program Studi. 
(2) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Pascasarjana sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Rektor. 
Pasal 15 

(1) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf c terdiri dari: 

a. Wakil Rektor sebagai ketua merangkap anggota; 
b. Wakil Dekan dari setiap Fakultas; 
c. Ketua Badan Pengelola Prestasi Mahasiswa; dan 
d. Kepala Bagian Kemahasiswaan. 
(2) Anggota Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Rektor. 

 

Bagian Kedua 
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Fungsi 
Paragraf 1 

Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas 
Pasal 16 

(1) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas memiliki fungsi untuk 
memeriksa dugaan pelanggaran atas ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 8 di tingkat pertama. 
(2) Pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

dan/atau hanya berdampak di lingkungan suatu Fakultas. 
 

Paragraf 2 
Komisi Disiplin Mahasiswa Pascasarjana 

Pasal 17 
Ketentuan mengenai fungsi Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 berlaku secara mutatis 
mutandis terhadap ketentuan fungsi Komisi Disiplin Mahasiswa 
Pascasarjana. 
 

Paragraf 3 
Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas 

Pasal 18 
(1) Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas memiliki fungsi untuk: 

a. memeriksa dan memutus permohonan banding atas hasil 
pemeriksaan di tingkat pertama oleh Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas dan Komisi Disiplin Mahasiswa 
Pascasarjana; dan 
b. memeriksa dan memutus pada tingkat pertama dan 
terakhir terkait dugaan pelanggaran atas ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 8. 

(2) Pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dilakukan di lingkungan lintas Fakultas dan/atau berdampak 
luas tidak terbatas pada lingkungan Unila. 

 
 
 
 
 
 

 BAB VI 

TATA CARA PEMBERIAN SANKSI 
Bagian Kesatu 

Pemberian Sanksi Tingkat Fakultas 
Paragraf 1 
Pelaporan 
Pasal 19 

(1) Pelapor hanya dapat melaporkan dugaan Pelanggaran atas 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan Pasal 8.50 
(2) Laporan dugaan Pelanggaran sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) disampaikan kepada Wakil Dekan ex officio ketua 
Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas secara tertulis. 
(3) Laporan secara tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

paling sedikit memuat identitas Pelapor, identitas Terlapor, 
bentuk pelanggaran, waktu terjadi pelanggaran, dan kronologi 
kejadian pelanggaran serta saksi-saksi. 

Pasal 20 
(1) Wakil Dekan meneruskan laporan tertulis sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 19 kepada Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas dan menembuskannya kepada Dekan. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas menggelar rapat 
permusyawaratan komisi untuk menilai pemenuhan unsur 
laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terhadap 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16. 

(3) Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 
berupa: 
a. laporan memenuhi unsur; 
b. laporan melampaui unsur; atau 
c. laporan tidak memenuhi unsur. 

Pasal 21 
(1) Hasil penilaian laporan yang dinyatakan memenuhi unsur 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) huruf a, 
ditindaklanjuti dengan gelar pemeriksaan pelanggaran dengan 
waktu yang ditentukan oleh Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas menyampaikan hasil 
penilaian dan waktu gelar pemeriksaan pelanggaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Dekan. 

 
Pasal 22 
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(1) Hasil penilaian laporan yang dinyatakan melampaui unsur 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) huruf b, 
ditindaklanjuti dengan rekomendasi gelar pemeriksaan 
pelanggaran oleh Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas menyampaikan hasil 
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Dekan. 

(3) Dekan menyampaikan hasil penilaian sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) kepada Wakil Rektor ex officio ketua Komisi 
Disiplin Mahasiswa Universitas, Pelapor dan Terlapor. 

Pasal 23 
(1) Hasil penilaian laporan yang dinyatakan tidak memenuhi unsur 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3) huruf c, 
ditindaklanjuti dengan pernyataan laporan tidak dapat 
diterima. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas menyampaikan hasil 
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Dekan, 
Pelapor dan Terlapor. 

Paragraf 2 
Pemeriksaan 

Pasal 24 
(1) Pemeriksaan pelanggaran yang memenuhi unsur sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 21 dilakukan oleh Komisi Disiplin 
Mahasiswa melalui suatu sidang pleno. 

(2) Sidang pleno sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihadiri 
oleh: 

a. minimal 1/3 (satu per tiga) dari total jumlah anggota 
Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas; 
b. Terlapor; 
c. pembimbing akademik Terlapor; 
d. Pelapor; dan 
e. saksi-saksi. 

(3) Sidang pleno ditunda apabila kuorum unsur peserta sidang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak terpenuhi sampai 
dengan dipenuhinya kuorum unsur. 

Pasal 25 
Sidang pleno sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 dilakukan 
dengan tata cara meliputi: 
a. pembacaan laporan tertulis atas dugaan pelanggaran oleh 
   ketua Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas; 

b. tanggapan Terlapor atas laporan sebagaimana dimaksud pada 
huruf a; 

c. proses permintaan penjelasan oleh Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas kepada Terlapor, Pelapor, dan saksi-saksi; 

d. rapat permusyawaratan putusan Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas yang dilakukan di ruangan terpisah dari tempat 
sidang pleno; dan 

e. pembacaan amar putusan oleh ketua Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas. 

Pasal 26 
Hasil gelar pemeriksaan pelanggaran sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 25 dituangkan dalam suatu Berita Acara Hasil 
Pemeriksaan Pelanggaran yang dilaporkan kepada Dekan. 

Paragraf 3 
Putusan 
Pasal 27 

(1) Pembacaan amar putusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
25 huruf e dilakukan dalam sidang pleno yang terbuka untuk 
umum. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Fakultas setelah menyampaikan 
amar putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
memberitahukan kepada Terlapor untuk dapat melakukan 
upaya banding kepada Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas 
paling lambat 3 (tiga) hari setelah sidang pleno. 

Pasal 28 
(1) Amar putusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 

dilaporkan kepada Dekan sebagai bagian dari Berita Acara Hasil 
Pemeriksaan Pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 26. 
(2) Dekan menindaklanjuti pelaksanaan amar putusan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan Keputusan Dekan 
setelah masa tenggang banding sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 27 ayat (2) dilewati dan upaya banding tidak dilakukan. 

Paragraf 4 
Banding 
Pasal 29 

Upaya banding hanya dapat dilakukan apabila amar putusan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 menjatuhkan sanksi 
sedang atau sanksi berat kepada Terlapor. 
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Pasal 30 
(1) Terlapor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 melakukan 

upaya banding melalui surat permohonan. 
(2) Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditujukan kepada Wakil Rektor ex officio ketua Komisi Disiplin 
Mahasiswa Universitas. 

(3) Surat permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 
sedikit memuat hal-hal yang meringankan Terlapor dan alasan 
perlu dilakukannya upaya banding. 

Pasal 31 
(1) Wakil Rektor menindaklanjuti surat permohonan banding 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2) dengan 
meneruskannya kepada Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas 
dan menembuskannya kepada Rektor. 

(2) Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas menindaklanjuti surat 
permohonan banding sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dengan gelar pemeriksaan banding. 

(3) Gelar pemeriksaan banding sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) dilakukan dengan sifat judex juris. 
(4) Hasil putusan atas gelar pemeriksaan banding sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) meliputi: 
a. mengabulkan banding; atau 
b. menguatkan putusan Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas. 
(5) Hasil putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

disampaikan kepada Terlapor dan Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas paling lambat 14 (empat belas) hari sejak surat 
permohonan banding diterima oleh Wakil Rektor ex officio ketua 
Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas. 

Pasal 32 
(1) Hasil putusan Komisi Disiplin Mahasiswa Universitas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 yang menyatakan 
mengabulkan banding, ditindaklanjuti oleh Komisi Disiplin 
Mahasiswa Fakultas dengan pelaporannya kepada Dekan. 

(2) Dekan menindaklanjuti hasil putusan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dengan Keputusan Dekan. 

 
 

Pasal 33 

(1) Hasil putusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 yang 
menyatakan menguatkan putusan Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas, ditindaklanjuti oleh Komisi Disiplin Mahasiswa 
Fakultas dengan pelaporannya kepada Dekan. 

 
(2) Dekan menindaklanjuti hasil putusan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dengan Keputusan Dekan. 
Bagian Kedua 

Pemberian Sanksi Tingkat Pascasarjana 
Paragraf 1 
Pelaporan 
Pasal 34 

Ketentuan mengenai pelaporan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 19 sampai dengan Pasal 23 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap pelaporan pelanggaran ditingkat Pascasarjana. 

Paragraf 2 
Pemeriksaan 

Pasal 35 
Ketentuan mengenai pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 24 sampai dengan Pasal 26 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap ketentuan pemeriksaan pelanggaran ditingkat 
Pascasarjana. 

Paragraf 3 
Putusan 
Pasal 36 

Ketentuan mengenai putusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
27 sampai dengan Pasal 28 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap ketentuan putusan pelanggaran ditingkat Pascasarjana. 

Paragraf 4 
Banding 
Pasal 37 

Ketentuan mengenai banding sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
29 sampai dengan Pasal 33 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap ketentuan banding pelanggaran ditingkat Pascsarjana. 

 
 
 
 

Bagian Ketiga 
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Pemberian Sanksi Tingkat Universitas 
Paragraf 1 
Pelaporan 
Pasal 38 

Ketentuan mengenai pelaporan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 19 sampai dengan Pasal 23 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap pelaporan pelanggaran ditingkat Universitas. 

Paragraf 2 
Pemeriksaan 

Pasal 39 
Ketentuan mengenai pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 24 sampai dengan Pasal 26 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap ketentuan pemeriksaan pelanggaran ditingkat 
Universitas. 

Paragraf 3 
Putusan 
Pasal 40 

Ketentuan mengenai putusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
27 sampai dengan Pasal 28 berlaku secara mutatis mutandis 
terhadap ketentuan putusan pelanggaran ditingkat Universitas. 

BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 41 
Peraturan Rektor ini berlaku sejak tanggal disahkan. 
Agar sivitas akademika Unila mengetahuinya, memerintahkan 
penyebarluasannya dalam Jaringan Dokumen dan Informasi 
Hukum Unila. 

Disahkan di Bandar Lampung 
Pada Tanggal 10 Agustus 2020 

REKTOR,   
 
 
 
 

KAROMANI   
NIP. 196112301988031002 
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KEPUTUSAN  
REKTOR UNILA  

No. 359/UN26/DT/2012 
Tentang  

TATA PERGAULAN WARGA  
DAN SANKSI SERTA PENGHARGAAN  

DI UNILA 

REKTOR UNILA 

 

a. Bahwa Unila hares menjalankan tugas dan 
fungsi pokok dengan sebaik-baiknyadalam 
tata pergaulan yang baik agar terwujud 
suasana akademik yang kondusif untuk 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yang optimal; 

b. Bahwa untuk itu perlu disusun Tata 
Pergaulan Warga dan sanksi serta 
penghargaan di Unila yang mengikat kepada 
semua baik dari unsur Pimpinan, Dosen, 
Mahasiswa, maupun Pegawai Administratif; 

c. Bahwa untuk itu Tata Pergaulan Warga dan 
Sanksi serta Penghargaan di Unila perlu 
ditetapkan dengan Keputusan Rektor. 
 

1. Undang-Undang : 
a. Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian; 

b. Nomor 2 Tahun 1989 jo Undang-Undang 
Nomor "20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; 

c. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen. 

2. Peraturan Pemerintah : 
a. Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan 

Tinggi 
b. Nomor 17 tahun 2010, jo Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan  endidikan; 

c. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan; 

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor : 73 Tahun 1996 tentang Pendirian 
Unila; 

4. Kepmendikbud RI 
a. Nomor : 446/U/1984 Tentang 

Pengakuan Yudisium Lulusan Ujian 
pada Universitas/Institut/ Ncgeri di 
Lingkungan Depdikbud; 

b. Nomor : 0167/0/1995 jo Peraturan 
Mendikbud No. 63 Tahun 2008 jo 
Peraturan Mendikbud No. 12 Tahun 
2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Unila; 

c. Nomor 178/U/2001 tentang gelar dan 
lulusan Perguruan Tinggi; 

d. Nomor : 232 / U/2002 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan 
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 
Mahasiswa; 

e. Nomor : 045 / U/2002 tentang 
Kurikulum Inti Perguruan Tinggi; 

f. Nomor 0432/0/1992 jo Permendikbud
 Nomor :182/0/2002 jo 

Menim
bang : 

Mengin
gat   : 
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Kepmendikbud RI Nomor 82 Tahun 2009 
tentang Status Unila; 

g. Nomor 67 Tahun 2008 tentang 
Pengangkatan Dosen dan Pemberhentian 
Dosen sebagai Pimpinan Perguruan 
Tinggi dan Pimpinan Fakultas; 

h. Nomor:256/MPN.A4/KP/2011 tentang 
Pengangkatan Rektor Unila; 

5. Kepdiktidepdikbud RI: 
a. Nomor 048/DJ/Kep/1983 tentang Beban 

Tugas Dosen; 
b. Nomor 163 /Dikti/Kep/2007 tentang 

Penataan dan Kodifikasi Program Studi 
pada Perguruan Tinggi; 

6. Keputusan Rektor: 
a. Nomor 358/UN26/DT/2012 tentang 

Peraturan Akademik Unila; 
b. Nomor 359/UN26/DT/2012 tentang 

Tata Pergaulan Warga dan Sanksi serta 
Penghargaan di Unila.: 

c. Nomor : 256 /UN26/DT/2012 tentang 
Kalender Akademik. 

Memperhatikan  : Persetujuan Senat Unila tanggal 24 Mei 
2010 

Memutuskan 
Menetapkan :   Keputusan Rektor Unila tentang Tata 

Pergaulan Warga dan Sanksi serta 
Penghargaan di Unila sebagai berikut: 

BAB 1  
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan 
1. Unila yang selanjutnya disingkat Unila adalah 

lembaga/unit kerja di bawah Kementrian Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi di Provinsi Lampung dan berlokasi di 
Bandar Lampung. 

2. Warga Unila terdiri atas dosen. tenaga pendukung 
kependidikan, dan mahasiswa Unila. 

3. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan di Unila 
yang diangkat sesuai dengan kcahliannya dengan tugas 
utama mcrencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil 
pembelajaran serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dengan mentransformasikan, 
mengembangkan, menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan olahraga. 

4. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar 
di Unila setelah lulusseleksi masuk. 

5. Tata Pergaulan Warga Unila adalah pedoman yang 
menyangkut etiket dan etika yang harus di laksanakan dan 
mengikat seluruh warga Unila. 

6. Etiket/sopan santun/tata krama adalah tata hubungan 
antarmanusia yang aturannya hanya dilakukan di depan 
orang lain dan menurut kesepakatan antarmanusia dalam 
suatu komunitas; dapat bersifat lokal maupun 
internasional; etiket yang menyangkut upacara 
formal/kenegaraan disebut protokol. 

7. Etika adalah suatu sistem nilai-nilai/norma-norma dan 
prinsip-prinsip moral/susila/akhlak atau aturan 
fundamental yang terpadu secara teratur dengan hukum-
hukum moral yang bersifat universal, sangat penting, 
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rasional dan objektif, dan menyangkut kepentingan orang 
lain untuk mencapai masyarakat berbudaya dan hidup 
bahagia. 

8. Norma adalah aturan, pola, atau model yang sesuai dengan 
suatu tipe atau standar yang dianggap biasa dalam suatu 
masyarakat baik yang mcnyangkut etiket maupun yang 
menyangkut etika. 

9. Kode etik adalah prinsip-prinsip moral yang mengatur 
standar tingkah laku anggota profesi yaitu kumpulan 
orang-orang dalam satu bidang keahlian yang tersusun 
secara sistematis dan menyeluruh. 

BAB 11  
ETIKA DI UNILA 

 
Etika Umum bagi Warga Unila  

Pasal 2 
 

(1) Setiap warga Unila wajib mengindahkan peraturan tentang 
etika bagi warga Unila. 

(2) Peraturan tentang etika bagi warga Unila berlaku juga bagi 
warga Unila yang sedang menjadi pemimpin, 

(3) Etika umum warga Unila adalah sebagai bcrikut: 
1. Bermoral, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 
2. Berwawasan dan setia kepada Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. 
3. Menegakkan kehormatan, menjaga persatuan bangsa 

dan kesatuan wilayah, serta membela bangsa dan 
negara. 

4. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional dan puncak-
puncak kebudayaan daerah serta nilai-nilai moral 
bangsa. 

5. Melaksanakan kewajihan sebagai warga negara. 

6. Menegakkan kewibawaan, kehormatan, dan nama baik 
Unila. 

7. Mengutamakan kepentingan Unila dan masyarakat 
pada umumnya di atas kepentingan pribadi dan 
golongan. 

8. Menghormati hak setiap warga Unila. 
9. Menjaga persatuan dan kesatuan warga Unila. 
10. Menghargai perbedaan pendapat di antara sesama 

warga Unila dalam wacanademokrasi. 
11. Mengutamakan pendekatan musyawarah/mufakat dan 

dialog dalam mengatasi masalah, sehingga terhindar 
dari terjadinya friksi/konflik frontal antarwarga Unila. 

12. Menghindarkan diri dari perbuatan tercela a.l, korupsi, 
kolusi, dan nepotisme: fitnah: provokasi; pelecehan 
seksual/asusila. 

13. Menghindarkan diri dari perbuatan yang bernuansa 
sukuisme, ras, dan agama sehingga tidak terjadi 
pengkotak-kotakan di antara warga Unila. 

Etika Khusus Warga Unila  
Pasal 3 

 
(1) Setiap warga Unila wajib mematuhi Etika Warga Unila. 
(2) Etika dosen dalam melaksanakan tugas 'tridharma 

Perguruan Tinggi secara khusus akan diatur dalam 
Peraturan Rektor tersendiri. 

(3) Norma yang menjadi pegangan mahasiswa Unila adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengikuti proses pembelajaran sesuai peraturan Unila 

dengan menjunjung tinggi norma dan etika akademik. 
2. Menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang 

dianutnya dan menghormati pelaksanaan ibadah 
peserta didik lain. 

3. Menghormati dosen dan tenaga kependidikan serta 
tidak merendahkan atau melakukan penghinaan 
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kepada sesama warga Unila a. 1. denganmengucapkan 
kata-kata tidak senonoh. 

4. Memelihara kerukunan dan kcdamaian untuk 
mewujudkan harmoni social. 

5. Mencintai keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara, 
serta menyayangi sesama mahasiswa. 

6. Mencintai dan melestarikan lingkungan. 
7. Menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, 

kebersihan, keamanan, ketertiban, dan keindahan 
kampus Unila dengan a.l. memarkir kendaraan di 
tempat parkir, menggunakan knalpot yang tidak 
membisingkan, mengendarai kendaraan dengan 
kecepatan rendah, tidak melakukan coret-mencoret, 
tidak merusak tanaman, dan membuang sampah 
sembarangan. 

8. Menanggung biaya pengelolaan dan penyelenggaraan 
pendidikan, kecuali yang dibebaskan dari kewajiban. 

9. Menjaga kewibawaan dan nama baik Unila. 
10. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di Unila. 
11. Menghargai dan memajukan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 
12. Menjunjungtinggi kebudayaan nasional. 
13. Belajar tekun, berdisplin, bekerja keras, dan 

bersemangat. 
14. Menghargai waktu, antara lain dengan menepati waktu. 
15. Selalu berusaha meluruskan dan menasihati warga 

Unila yang melakukan perbuatan tercela. 
16. Tidak mengganggu dan menghambat pejabat, dosen, 

pegawai administrasi, dan mahasiswa lain dalam 
melaksanakan tugas dan penyelenggaraan kegiatan 
akademik. 

17. Tidak melakukan pemaksaan (tanpa izin, dengan 
ancaman, atau tindakan kekerasan, dan sebagainya) 

untuk menggunakan fasilitas pendidikan dan fasilitas 
umum. 

18. Tidak memberikan sesuatu kepada dosen dan pegawai 
administrasi dengan imbalan keuntungan akademik. 

19. Tidak merusak dan mencuri fasilitas pendidikan dan 
fasilitas umum. 

20. Tidak mengancam, menganiaya, dan menghilangkan 
nyawa warga Unila dan masyarakat lain. 

21. Tidak menghasut dan memprovokasi warga Unila dan 
masyarakat lain untukmelawan hukum;  

22. Tidak membawa, memakai, mengedarkan, dan menjual 
narkoba dan minuman keras di dalam kampus. 

23. Tidak melakukan berbagai bentuk pelanggaran 
kesusilaan. 

24. Tidak melakukan kegiatan permainan dalam bentuk 
apa pun yang dikategorikan sebagai judi. 

25. Tidak membawa dan menggunakan senjata tajam, 
senjata dari bahan kimia, dan senjata api. 

26. Tidak menyebarkan paham dan ajaran yang dilarang 
dan bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 

(4) Norma yang menjadi pegangan dosen Unila adalah sebagai 
berikut: 
1. Memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi 
kualifikasi lain yang dipersyaratkan Unila, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikannasional. 

2. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

3. Mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Memberi keteladanan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 
yang diberikan kepadanya. 
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5. Bekerja melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi 
yang seimbang sesuai dengan ketentuan beban tugas 
dosen. 

6. Menghargai, memajukan, dan mengamalkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kesenian; 

7. Mencurahkan perhatian, pikiran, dan tenaga untuk 
memajukan Unila. 

8. Mematuhi semua peraturan/ketentuan yang berlaku di 
Unila. 

9. Ikut memelihara sarana dan prasarana serta 
kebersihan, ketertiban a.l. dengan memarkir kendaraan 
di tempat parkir, keamanan dan keindahan kampus 
Unila. 

10. Menjaga kewibawaan dan nama baik Unila a.l, tidak 
mengatasnamakan Unila untuk kepentingan pribadi. 

11. Menjunjung tinggi kebudayaan nasional. 
12. Berpikir, bersikap, berperilaku, dan menjaga integritas 

pribadi sebagai ilmuwan a.l, selalu berbicara 
berdasarkan argumentasi yang sahih. 

13. Menegakkan kebenaran ilmiah dan kejujuran 
intelektual a,l, tidak melakukan kecurangan akademik. 

14. Meningkatkan kemampuan akademik dan keterampilan 
mengajar secara berkelanjutan, bekerja keras, 
berdisiplin, dan bersemangat. 

15. Melaksanakan tugas sesuai dengan beban tugas 
institusional dosen. 

16. Menghargai waktu, antara lain dengan menepati waktu. 
17. Mematuhi ketentuan bertugas/mengabdi di Unila 

selama 2n+1 (n = jumlah tahun masa belajar) tahun kali 
masa belajar yang ditugaskan oleh Unila, 

18. Selalu berusaha meluruskan dan menasihati warga 
Unila yang melakukan perbuatan tercela. 

19. Bersikap adil kepada mahasiswa dan warga Unila 
lainnya. 

20. Melayani secara prima. 
21. Tidak melanggar otoritas bidang ilmu lain dan/atau 

keahlian sejawat dosen. 
22. Tidak menghambat penyelenggaraan kegiatan 

akademik. 

23. Tidak menerima sesuatu pemberian yang nyata 
diketahui dan patut diduga secara langsung atau tidak 
langsung yang bertentangan dengan profesi sebagai 
dosen. 

24. Tidak melakukan berbagai bentuk pelanggaran 
kesusilaan. 

25. Tidak menyalahgunakan profesi sebagai dosen dan 
ilmuwan dengan alasan apa pun. 

26. Tidak merusak dan mencuri fasilitas pendidikan dan 
fasilitas umum. 

27. Tidak mengancam, menganiaya, dan menghilangkan 
nyawa warga Unila danmasyarakat lain. 

28. Tidak menghasut dan memprovokasi warga Unila dan 
masyarakat lain untuk melawan hukum. 

29. Tidak membawa, memakai, mengedarkan, serta menjual 
obat terlarang dan minuman keras. 

30. Tidak melakukan kegiatan permainan dalam bentuk apa 
pun yang dikatagorikan sebagai judi. 

31. Tidak membawa dan menggunakan senjata tajam, 
senjata dari bahan kimia, dan senjata api. 

32. Tidak menyebarkan paham dan ajaran yang dilarang 
dan bertentangan denganperaturan perundang-
undangan yang berlaku. 

(5) Norma yang menjadi pegangan pegawai administrasi Unila 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdisiplin, bekerja keras, dan bersemangat 
2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pelaksanaan tugas secara berkelanjutan. 
3. Memelihara sarana dan prasarana akademik. 
4. Melaksanakan tugas sesuai dengan deskripsi tugas 

masing-masing. 
5. Menghargai waktu, antara lain dengan menepati waktu. 
6. Mematuhi peraturan tata tertib yang berlaku di Unila 

a.l. memarkir kendaraan di tempat parkir. 
7. Bersikap adil kepada warga unila dalam memberikan 

pelayanan. 
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8. Selalu berusaha meluruskan dan menasihati warga 
Unila yang melakukan perbuatan tercela. 

9. Memelihara kebersihan antara lain dengan membuang 
sampah di tempat yang disediakan dan menjaga 
kebersihan toilet. 

10. Memelihara keindahan kampus, antara lain dengan 
tidak mencoret-coret dan mengganggu tanaman. 

11. Memberi pelayanan prima. 
12. Tidak membantu siapa pun untuk melakukan 

kecurangan akademik. 
13. Tidak menerima suatu pemberian yang nyata diketahui 

dan patut diduga secara langsung atau tidak langsung 
yang berhubungan dengan tugasnya sebagai pegawai 
administrasi Unila. 

14. Tidak menghambat penyelenggaraan kegiatan 
akademik. 

15. Tidak merusak dan mencuri fasilitas pendidikan dan 
umum. 

16. Tidak menghina, mengancam, menganiaya, dan 
menghilangkan nyawa warga Unila dan masyarakat 
lain. 

17. Tidak menghasut dan memprovokasi warga Unila dan 
masyarakat lain untuk melawan hukum. 

18. Tidak melakukan berbagai bentuk pelanggaran 
kesusilaan. 

19. Tidak membawa, memakai, mengedarkan dan menjual 
obat terlarang dan minuman keras di kampus. 

20. Tidak melakukan kegiatan permainan dalam bentuk 
apa pun yang dikatagorikan sebagai judi. 

21. Tidak membawa, menggunakan, memiliki, menyimpan, 
dan membuat senjata tajam, senjata dari bahan kimia, 
dan senjata api kecuali yang mempunyai izin. 

22. Tidak menyebarkan paham dan ajaran yang dilarang 
dan bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

BAB III  
Etiket Bag, Warga Unila 

Norma Umum  
Pasal 4 

(1) Setiap orang di lingkungan Unila wajib mengindahkan 
sopan-santun. 

(2) Dalam melaksanakan sopan-santun, prioritas 
dilakukan berdasarkan 3 (tiga) hal berikut: 

1. Yang berstatus sosial lebih tinggi. 
2. Yang berusia lebih tua. 
3. Wanita. 

Norma Khusus  
Pasal 5 

(1) Norma yang menjadi pegangan mahasiswa Unila adalah 
sebagai berikut: 

1. Berpakaian yang sopan yaitu yang dapat diterima 
masyarakat khususnya masyarakat Unila a.l. rapi, 
bersih, bersepatu, tidak menonjolkan yang dianggap 
masyarakat Unila suatu kemewahan, enak dilihat, 
sesuai dengan waktu dan kesempatan, dan tidak 
berkaos oblong. 

2. Dalam mengikuti upacara resmi di Unila, berpakaian 
mengikuti tata tertib protokoler yang umumnya 
berpakaian nasional yaitu menggunakan pakaian sipil 
lengkap: 
a. Wanita;berkain-kebaya. 
b. Pria; berjas lengkap. 

3. Berpotongan rambut yang rapi. 
4. Bersikap sopan kepada siapa pun dengan berpedoman 

pada Pasal 4 Ayat (2). 
5. Berbicara sopan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing baku. 
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6.  Bertegur sapa dengan sesama mahasiswa, dosen, 
pemimpin jurusan/bagian, fakultas, dan Unila dengan 
berpedoman pada Pasal 4 Ayat (2). 

7. Membiasakan membuat perjanjian terlebih dulu dengan 
dosen atau parapemimpin Unila sebelum berkunjung 
baik ke tempat kerja maupun ke rumah. 

8. Mengetuk pintu jika akan memasuki ruang dosen, 
pemimpin, dan semua ruang kerja orang lain. 

9. Meminta izin masuk ruang kuliah kepada dosen jika 
datang terlambat dan/atau sewaktu meninggalkan 
ruang kuliah sebelum perkuliahan selesai tanpa 
mengganggu jalannya perkuliahan. 

10. Melakukan unjuk rasa dengan sopan, tertib, dan dengan 
izin atau melalui prosedur yang baku. 

11. Tidak membuat gaduh, baik di dalam maupun di luar 
ruang kuliah, 

12. Tidak menghalangi orang lain memasuki ruangan, 
gedung, atau kompleks kampus dengan cara 
bergerombol di depan pintu atau jalan. 

13. Tidak merokok di tempat yang siapa pun tidak 
diperkenankan merokok, antara lain di dalam ruang 
kelas, 

14. Tidak menggunakan telepon seluler di dalam kelas. 
 

(2) Norma yang mcnjadi pegangan dosen Unila adalah sebagai 
berikut: 

1. Berpakaian yang sopan yaitu yang dapat diterima 
masyarakat khususnya masyarakat Unila antara lain 
bersih, rapi, enak dilihat, sesuai dengan waktu dan 
kesempatan, bersepatu, tidak menonjolkan 
kemewahan, tidak berkaos oblong, tidak bercelana 
pendek, dan tidak memakai celana jins. 

2. Dalam mengikuti upacara resmi di Unila, berpakaian 
mengikuti tata tertib protokoler yang umumnya 
berpakaian nasional yaitu menggunakan pakaian sipil 
lengkap: 

a. Wanita : berkain-kebaya. 
b. Pria : berjas lengkap. 

3. Berpotongan rambut yang rapi. 

4. Bersikap sopan kepada siapa pun dengan 
berpedoman pada Pasal 4 Ayat (2). 

5. Berbicara yang sopan (baik dalam memberi kuliah, 
konsultasi/bimbingan, maupun dalam pergaulan 
sehari-hari) dan selalu menggunakan bahasa 
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing baku. 

6. Bertegur sapa dengan sesama dosen, senior dan 
junior, mahasiswa, dan pemimpin jurusan/bagian, 
fakultas, dan/atau universitas dengan berpedoman 
pada Pasal 4 Ayat (2). 

7. Membiasakan membuat perjanjian terlebih dulu 
untuk bertemu dengan pemimpin, sesama dosen, dan 
mahasiswa. 

8. Mengetuk pintu jika akan memasuki ruang orang 
lain, pimpinan, atau ruang kerja siapa pun. 

9. Melakukan protes atau unjuk rasa dengan sopan dan 
tertib serta mengikuti prosedur yang berlaku. 

10. Tidak merokok di tempat yang siapa pun tidak 
diperkenankan merokok, antara lain di dalam ruang 
kelas. 

11. Tidak menggunakan telepon seluler pada saat 
memberi kuliah, pertemuanilmiah, dan dalam 
rapat/pertemuan. 

 

(3) Norma yang menjadi pegangan tenaga pendukung 
kependidikan Unila adalah sebagai 

berikut: 
1. Berpakaian yang sopan yaitu yang dapat diterima 

masyarakat khususnyamasyarakat Unila antara lain 
bersih, rapi, bersepatu, enak dilihat sesuai dengan 
waktu dan kesempatan, tidak menonjolkan 
kemewahan, tidak berkaos oblong, dan tidak 
bercelana pendek. 

2. Dalam mengikuti upacara resmi di Unila, berpakaian 
mengikuti tata tertib protokoler yang umumnya 
berpakaian national yaitu menggunakan pakaian 
sipil lengkap: 
a. Wanita berkain-kebaya. 
b. Pria berjas lengkap. 

3. Berpotongan rambut yang rapi. 
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4. Bersikap sopan khususnya dalam memberikan 
pelayanan kepada mahasiswa, dosen, dan 
masyarakat lain dengan berpedoman pada Pasal 4 
Ayat (2). 

5.  Berbicara yang sopan, terutama dalam memberikan 
pelayanan, danmenggunakan Bahasa Indonesia 
Baku 

6.  Bertegur sapa dengan sesama pegawai, dosen, 
pemimpin, dan mahasiswa Pasal 4 Ayat (2). 

7. Membiasakan membuat perjanjian untuk bertemu 
dengan dosen atau pemimpin. 

8. Mengetuk pintu jika akan memasuki ruangan orang 
lain. 

9. Melakukan protes atau unjuk rasa dengan sopan dan 
tertib serta mengikutiprosedur yang yang berlaku. 

10. Tidak merokok di tempat yang siapa pun tidak 
diperkenankan merokok. 

11. Tidak menggunakan telepon seluler dalam 
rapat/pertemuan 
 
 

BAB Ill 

HAK WARGA UNILA 

Hak Mahasiswa  
Pasal 6 

 
(1) Memperoleh pendidikan dan pengajaran serta layanan 

bidang akademik yang sebaik-baiknya  
                  sesuai dengan minat, kemampuan, dan bakat. 
(2) Memanfaatkan fasilitas akademik dan fasilitas umum di 

Unila untuk memperlancar proses pembelajaran. 
(3) Mendapat bimbingan dari dosen yang bertanggung jawab 

atas program studi yang diikutinya dalam rangka 
penyelesaian studi. 

(4) Memperoleh layanan informasi tentang program studi 
yang diikutinya dan hasilbelajarnya. 

(5) Menyelesaikan studi lebih awal dari ketentuan lama studi 
yang ditetapkan sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 

(6) Menggunakan kebebasan akademik secara bertanggung 
jawab. 

(7) Alih program studi di lingkungan Unila dengan memenuhi 
persyaratan yang ditentukan dan apabila daya tampung 
program studi yang bersangkutan masih memungkinkan. 

(8) Pindah program studi ke luar Unila. 
(9) Memperoleh layanan kesejahteraan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
(10)  Ikut serta dalam kegiatan dan menjadi pemimpin 

organisasi kemahasiswaan Unila yang diakui Unila. 
(11) Memanfaatkan jalur perwakilan/organisasi 

kemahasiswaan yang diakui Unila untuk menyalurkan 
aspirasi mahasiswa, baik akademik maupun 
nonakademik. 

(12) Memperoleh pelayanan khusus bagi yang menyandang 
cacat sesuai dengan kemampuan Unila. 

(13) Membela diri jika terkena tuduhan melanggar Peraturan 
Akademik dan Tata Pergaulan Warga Unila sebelum 
dikenakan sanksi dan naik banding jika sanksi telah 
dijatuhkan. 

 
 

Hak Dosen  
Pasal 7 

(1) Memperoleh penugasan secara institusional sesuai 
dengan beban tugas dosen di lingkungan Unila dan di luar 
Unila berdasarkan ketentuan peraturan 
perundangundangan yang berlaku. 

(2) Memanfaatkan fasilitas akademik dan fasilitas umum di 
Unila untuk menunjang pelaksanaan tugas dosen dalam 
bentuk kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. 

(3) Memperoleh kesempatan izin dan/atau tugas belajar ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi, pelatihan/ peraturan 
singkat, dan mengikuti seminar untuk meningkatkan 
keahlian dan profesionalisme dosen. 

(4) Memperoleh akses informasi yang menunjang 
profesionalisme dosen.  

(5) Menggunakan kebebasan akademik, mimbar akademik, 
dan otonomi keilmuan secara bertanggungjawab. 

(6) Meningkatkan jenjang jabatan fungsional sesuai dengan 
ketentuan peraturanperundang-undangan yang berlaku. 
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(7) Menduduki jabatan struktural atau tugas tambahan, baik 
di lingkungan Unila maupun di luar Unila, sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(8) Memperoleh gaji dan tunjangan lain sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS) dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(9) Memperoleh promosi berupa kenaikan pangkat dan/atau 
kenaikan jenjangjabatan. 

(10) Memperoleh pensiun atau pensiun dini sesuai dengan 
ketentuan peraturanperundang-undangan yang berlaku. 

(11) Memperoleh perlindungan hukum, perlindungan profesi. 
danperlindungankeselamatan dan kesehatan kerja. 

(12) Mendapat perlindungan hukum untuk menggunakan 
data dan sumber yang dikategorikan terlarang sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

(13) Mendapat perlindungan hak atas kekayaan intelektual. 
(14) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

kompetensi, akses terhadap sumber belajar, akses ke 
sumber informasi, akses ke sarana dan prasarana 
pembelajaran, serta kesempatan untuk melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari 
Pemerintah, pemerintah daerah, penyelenggara 
pendidikan tinggi, organisasi profesi, dan/atau 
masyarakat sesuai dengan kewenangan masing-masing. 

(15) Memiliki kebebasan akademik, kebebasan mimbar 
akademik, dan otonomi keilmuan. 

(16) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian kepada 
mahasiswa dan menentukan kelulusan mahasiswa. 

(17) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi 
profesi atau organisasi profesi keilmuan sesuai dengan 
bidang keahlian tanpa mengganggu pelaksanaan 
tridharma perguruan tinggi yang menjadi tanggung jawab 
keprofesionalan. 

(18) Memperoleh cuti karena alasan penting dan cuti karena 
sakit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

(19) Memperoleh cuti maksimum 6 bulan untuk pendidikan 
non-gelar, penelitian, penulisan buku teks, praktik kerja 
di dunia usaha atau dunia industri yang relevan dengan 
tugasnya, pelatihan yang relevan dengan tugasnya, 
pengabdian kepada masyarakat, magang pada satuan 
pendidikan, atau kegiatan yang serupa dengan tetap 
memperoleh gaji pokok, tunjangan yang melekat pada 
gaji, serta penghasilan lainnya berupa tunjangan profesi, 

tunjangan khusus, tunjangan kehormatan, serta 
maslahat tambahan yang terkait dengan tugas dosen 
secara penuh. 

(20) Pindah tempat tugas ke satuan pendidikan lain di luar 
Unila sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

(21) Membela diri jika terkena tuduhan melanggar Peraturan 
Akademik dan Kode Etik Dosen Unila sebelum sanksi 
dikenakan dan naik banding jika sanksi telah dijatuhkan. 

(22) Memperoleh penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi serta ketentuan dan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk yang gugur dalam melaksanakan tugas 
di daerah khusus. 
 

Hak Tenaga Pendukung Kependidikan  
Pasal 8 

(1) Memperoleh penugasan secara institusional di Unila 
sesuai dengan hak tenaga pendukung kependidikan. 

(2) Memanfaatkan fasilitas di Unila untuk menunjang 
pelaksanaan tugas pegawai administrasi. 

(3) Memperoleh kesempatan pengembangan karir melalui 
tugas belajar ke jenjang pendidikan lebih tinggi, kursus 
penjenjangan, dan pelatihan/penataran. 

(4) Memperoleh akses informasi untuk menunjang 
kelancaran pelaksanaan tugas pegawai administrasi. 

(5) Meningkatkan jenjang pangkat/golongan PNS sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

(6) Menduduki jabatan struktural di Unila sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(7) Memperoleh gaji dan tunjangan lain. 
(8) Memperoleh pensiun atau pensiun dini sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
(9) Memperoleh cuti tahunan, cuti karena alasan penting, dan 

cuti karena sakit sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(10) Pindah tempat tugas di lingkungan Unila atau ke luar 
Unila sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

(11) Memperoleh penghargaan sesuai dengan ketentuan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(12) Membela diri jika terkena tuduhan melanggar peraturan 
yang berlaku sebelum sanksi dikenakan dan naik banding 
jika sanksi telah dijatuhkan. 
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BABIV  
SANKSI DAN PENGHARGAAN 

Sanksi 
Pasal 9 

(1) Setiap pelanggaran terhadap Tata Pergaulan Warga Unila 
dapat dikenai sanksi. 

(2) Sanksi dapat dikenakan kepada perorangan (mahasiswa, 
dosen, dan pegawai administrasi) dan 
kelembagaan/organisasi (penanggung jawab). 

(3) Sanksi yang dikenakan kepada mahasiswa dan 
kelembagaan mahasiswa berdasarkan urutan ringan ke 
berat adalah sebagai berikut: 
a. teguran 1isan; 
b. teguran tulisan;  
c. penghentian sementara kegiatan organisasi; 
d. pencabutan izin kegiatan; 
e. pencabutan fasilitas kegiatan dan pelayanan 

administratif;  
f. penggantirugian; 
g. pembubaran organisasi kemahasiswaan;  
h. hukuman bersyarat; 
i. dinyatakan tidak lulus atau pembatalan nilai mata 

kuliah tertentu; 
j. dinyatakan tidak lulus atau pembatalan nilai mata 

kuliah satu semester, 
k. penghentian sementara status sebagai mahasiswa;  
l. pencabutan sebagai mahasiswa secara permanen; 
m. pembatalan ijazah. 

(4) Sanksi terdiri atas sanksi administratif dan sanksi 
akademik. 

(5) Sanksi yang diberikan kepada dosen sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(6) Sanksi yang diberikan kepada pegawai administrasi 
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

(7) Tata cara pemberian sanksi diatur dalam Pedoman 
Teknis yang ditetapkan dengan keputusan Rektor 
setelah mendapat persetujuan dari Senat Unila. 

Penghargaan  
Pasal 10 

(1) Setiap warga Unila yang berprestasi dapat diberi 
penghargaan. 

(2) Promosi dan penghargaan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan dilakukan berdasarkan latar belakang 
pendidikan, pengalaman, kemampuan, dan prestasi kerja 
dalam bidang pendidikan. 

(3) Penghargaan terdiri atas penghargaan berupa materi 
dan penghargaan nonmateri.  

(4) Penghargaan yang dapat diberikan kepada mahasiswa 
antara lain: 
a. pembebasan sebagian atau seluruh SPP; 
b. beasiswa dan bantuan perbanyakan skripsi; 
c. hadiah (uang, buku, dan lain-lain); 
d. piagam/plakat penghargaan mahasiswa terbaik; 
e. piagam/plakat penghargaan mahasiswa berprestasi; 
f. piagam/plakat penghargaan wisudawan terbaik. 

(5)  Penghargaan yang dapat diberikan kepada dosen adalah 
sebagai berikut: 
a. tanda jasa; 
b. beasiswa tugas belajar; 
c. biaya hidup, biaya buku, dan biaya tesis/disertasi; 
d. biaya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; 
e. hadiah (uang, buku, dan lain-lain) 
f. piagam/plakat penghargaan dosen teladan; 
g. piagam/plakat peneliti terbaik; 
h. Penghargaan purnabakti bagi dosen menjelang 

pensiun berupa tunjangan sebesar 5    
  (lima) kali gaji pokok. 

(6) Penghargaan yang diberikan kepada tenaga penunjang 
kependidikan adalah sebagai berikut: 
a. biaya kursus penjenjangan; 
b. biaya studi lanjut; 
c. hadiah (uang, materi lain, dan lain-lain); 
d. piagam/plakat pegawai terbaik. 

(7) Tata cara pemberian penghargaan diatur dalam 
Pedoman Teknis yang ditetapkan dengan keputusan 
Rektor setelah mendapat persetujuan Senat Unila. 
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BAB V  
KOMlSl DIS1PLIN DAN PEMBINAAN APARATUR 

 
Pasal 11 

(1) Komisi Disiplin, Komisi Etika Senat, dan Satuan 
Pembinaan Aparatur (BINAP) adalah badan 
nonstruktural yang dibentuk oleh Rektor yang berfungsi 
untuk menegakkan peraturan yang berlaku di Unila 
serta bertindak sebagai penilai kasus pelanggaran yang 
dilakukan oleh warga Unila. 

(2) Komisi Disiplin terdiri atas Komisi Disiplin Fakultas dan 
Komisi Disiplin Universitas yang ditetapkan dengan 
keputusan Rektor. 

(3) Komisi Etika Senat Unila ditetapkan oleh Rektor. 
(4) Satuan BINAP di tingkat fakultas dan tingkat universitas 

ditetapkan oleh Rektor. 
 

BAB VI  
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 12 
(1) Pada saat berlakunya peraturan ini, maka Keputusan 

Rektor No. 156/H26/PP/2008 tentang Kode Etik Unila 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan 
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Rektor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasal 13 
Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan 
kctentuan bahwa apabila di kemudian hari ditemukan 
adanya kekeliruan dalam peraturan ini, kekeliruan itu akan 
diperbaiki. 

Ditetapkan di : Bandar Lampung 
Pada tanggal  : 4 Juli 2012 
Rektor, 
 
 
Prof. Dr. Sugeng P. Harianto,M,S. 
NIP. 195809231982111001 

         
 
 
 
 
 


